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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian yang dilakukan terdapat 7 Faktor-faktor Penyebab
Keterlambatan Proyek Jembatan di Kabupaten Dharmasraya yaitu: Tenaga
Kerja (Labors), Bahan (Materials), Peralatan (Equipment), Karakteristik Tempat
(site characteristic), Manajerial (manajerial), Keuangan (financial) dan Faktor-
faktor lainnya (other factors).yang semula 34 ( tiga puluh empat ) variable yang
memenuhi syarat dengan nilai MSA lebih besar dari > 0,5 dan syarat loading
factor, menjadi 5 ( lima ) faktor dan faktor pembentuk baru menjadi 9(sembilan)
variabel yang dominan.

Dari 10 faktor baru yang terbentuk terlihat faktor (1) menjadi faktor yang
dominan Penyebab Keterlambatan Proyek Jembatan Nasional di Kabupaten
Dharmasraya yaitu dilihat dari nilai % of variance 25 096 % yang menjadikan
penyebab keterlambatan, sedangkan 74,904 % adalah faktor lain

Faktor-faktor Dominan Penyebab Keterlambatan Proyek Jembatan Nasional di
Kabupaten Dharmasraya dapat diuraikan dari F ( 1 ) adalah Faktor Tenaga Kerja
(Labors) terdiri dari Keahlian Tenaga Kerja tidak cukup. Faktor Bahan/Material
terdiri dari Keterlamabatan Material, Ketidak tersediaan Bahan. Faktor
Manajerial terdiri Pengiriman material tidak sesuai jadwal, Pekerjaan tidak
selesai dengan rencana. Faktor Keuangan terdiri dari Kesulitan pendanaan/
tersendat dari kontraktor, Harga material yang tidak sesuai dan Keterlambatan

proses pembayaran. Dan faktor —faktor lainnya terdiri dari Kondisi Cuaca.
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5.2 Saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh , peneliti menyarankan sebagai berikut :

1. Dengan mengetahui faktor dominan yang menjadi penyebab Keterlambatan
Proyek Jembatan dapat meningkatkan kinerja dengan memperhatikan lima
faktor dan sembilan variable tersebut, diantaranya perlu diterapkan profesional
tenaga kerja, manajemen ketersediaan material / bahan yang tepat waktu,
pekerjaan sesuai dengan jadwal , manajemen keuangan sesuai kebutuhan dan
mengantisipasi faktor lain seperti keadaan cuaca yang berdampak banjir dilokasi
pekerjaan yang berakibat tidak bisanya melakukan aktivitas pekerjaan didalam
sungai.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti penyebab keterlambatan proyek
jembatan disarankan untuk mencari literature yang banyak, juga mengunakan
variable-variabel yang mendekati studi kasus penelitian dan penyebaran kuesiner
ke responden yang benar-benar mengguasai objek yang diteliti, supaya

mendapatkan hasil yang memuaskan
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